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UNDANG-UNDANG NO 23 TAHUN 2014 
TENTANG PEMERINTAH DAERAH

URUSAN PP-PA 
MERUPAKAN URUSAN WAJIB NON PELAYANAN DASAR

Dengan 6 Sub Urusan

PERLINDUNGAN 
KHUSUS ANAK

KUALITAS HIDUP
PEREMPUAN

PERLINDUNGAN 
HAK PEREMPUAN

KUALITAS 
KELUARGA

SISTEM DATA 
GENDER DAN ANAK

PEMENUHAN 
HAK ANAK

Sub Urusan





DATA KEWILAYAHAN PROVINSI JAWA BARAT

JUMLAH 
KAB/KOTA

LUAS 
WILAYAH : 37.044.858 Km2

JUMLAH 
PENDUDUK

: 49.405.808 Jiwa

18 Kabupaten

9 Kota

627 Kecamatan

646 Kelurahan

5.311 Desa



POTRET PENDUDUK JAWA BARAT

Anak adalah 

seseorang  yang belum 
berusia 18 tahun, 

termasuk anak yang 
masih dalam kandungan

16,08 
Juta  

Keluarga 
Jabar

14,35 
Juta Anak 

Jabar

49.405.808 
Jiwa

Penduduk  
Jawa Barat

(29,41%)



PERMASALAHAN SPESIFIK PEREMPUAN DAN ANAK

KASUS
Perceraian

5.523
(2022)

2021 : 26
2022 : 13,56

Angka Kematian Ibu (AKI)
(per 100.000 Kelahiran Hidup)

2022 : 187
2021 : 147,61

Angka Kematian Bayi (AKB)
(per 1.000 Kelahiran Hidup)

119
(2021)

20,2%
(2022)

2.001
(2022)

89.349
(2021)

6.794
(2021)

98.930
(2022)

24,5%
(2021)

73
(2022)

KASUS Perkawinan Anak
Prevalensi
Stunting

KASUS Kekerasan Trafficking

1.766
(2021)



15%

57%

28%

MEDIA PENGADUAN

Langsung Tidak Langsung Rujukan
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KASUS BERDASARKAN JENIS KEKERASAN

Catatan: satu orang korban
bisa mengalami beberapa
jenis kekerasan sekaligus
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Konseling Konsultasi Pemeriksaan
Psikologi

Koordinasi  Persidangan Mediasi Pendampingan
(Kesehatan/Hukum)

BAP Penjangkauan Rumah Aman

LAYANAN KASUS

213 229
268

126

Kasus Anak

Pengaduan Melalui
UPTD PPA Jabar

2020 2021 2022 2023 (s.d Juli)

KASUS KEKERASAN TERHADAP ANAK

UPTD PPA, Provinsi Jawa Barat Tahun 2022



KEBIJAKAN DI JAWA BARAT TERKAIT 
KESEJAHTERAAN ANAK

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat 

Nomor 3 Tahun 2008 tentang 

Pencegahan dan Penanganan Korban 

Perdagangan Orang di Jawa Barat;

Peraturan Daerah Provinsi Jawa 

Barat Nomor 3 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaran Perlindungan Anak;
Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 13 

Tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 3 

Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan Anak;

Peraturan Gubernur Jawa Barat Nomor 

23 Tahun 2023 tentang Rencana Aksi 

Daerah Penyelenggaraan Perlindungan 

Anak Tahun 2022 – 2024;

Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 

463/Kep.378-DP3AKB/2021 tentang 

Pengurus Asosiasi Perusahaan Sahabat 

Anak Indonesia di Daerah Provinsi Jawa 

Barat Tahun 2021 – 2024;

Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 

463/Kep.710-Kesra/2022 tentang Gugus 

Tugas Provinsi Layak Anak Daerah 

Provinsi Jawa Barat;

Keputusan Gubernur Jawa Barat 

Nomor 134.3/Kep.206-Kesra/2022 

tentang Forum Anak Daerah Provinsi 

Jawa Barat Periode Tahun 2022 – 

2024;

Surat Keputusan Gubernur Jawa Barat Nomor 

441.05Kep.829-Bapp2021 tentang Tim 

Percepatan Penurunan Stunting (TPPS) Daerah 

Provinsi Jawa Barat;

Komitmen Bersama Antara Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat, dan 

Kementerian Agama Kabupaten / Kota di Jawa 

Barat, Serta Perwakilan Madrasah dan Pondok 

Pesantren Se Jawa Barat tentang Deklarasi Jawa 

Barat Berani Cegah Tindakan Kekerasan (JABAR 

CEKAS).

Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 9 

Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pembangunan Ketahanan Keluarga



PRINSIP – PRINSIP PERLINDUNGAN ANAK

Kepentingan Terbaik 
bagi Anak → semua 
tindakan yang menyangkut anak, 
maka yang terbaik bagi anak 
harus menjadi pertimbangan 
utama

Non Diskriminasi → semua hak 

yang terkandung dalam KHA 
diberlakukan kepada setiap anak tanpa 

ada pengecualian

Hak Hidup, Kelangsungan 
Hidup, dan  Perkembangan → hak 

hidup yg melekat pada diri setiap anak harus 
diakui dan dijamin

Menghargai
Pandangan Anak

→ hal-hal yang menyangkut 
kehidupan anak, perlu 

diperhatikan dalam pengambilan 
keputusan



UNTUK:

1. bermain

2. berkreasi

3. berpartisipasi 

4. berhubungan dengan orang tua bila terpisahkan 

5. bebas melakukan kegiatan agamanya

6. bebas berkumpul

7. bebas berserikat

8. hidup dengan orang tua

9. kelangsungan hidup, tumbuh  dan berkembang

UNTUK MENDAPATKAN  

10.  nama

11.  identitas

12.  kewarganegaraan

13.  pendidikan 

14.  informasi 

15.  standar kesehatan paling tinggi

16.  standar hidup yang layak

(disarikan dari UU perlindungan anak nomor 23 tahun 

2002)

UNTUK MENDAPATKAN PERLINDUNGAN 

17. pribadi

18. dari tindakan / penangkapan sewenang-wenang

19. dari perampasan kebebasan

20. dari perlakuan kejam, hukuman dan perlakuan tidak   

manusiawi

21. dari siksaan fisik dan non fisik

22. dari penculikan, penjualan dan perdagangan atau 

trafiking 

23. dari eksploitasi seksual dan kegunaan seksual

24. dari eksploitasi  / penyalahgunaan obat-obatan 

25. dari eksploitasi sebagai  pekerja  anak

26. dari eksploitasi sebagai kelompok minoritas / kelompok 

adat terpencil

27. dari pemandangan atau keadaan yg menurut sifatnya 

belum layak untuk dilihat anak

28. khusus dalam situasi genting / darurat

29. khusus sebagai pengungsi / orang yg terusir / tergusur

30. khusus jika mengalami konflik hukum

31. khusus dalam konflik bersenjata atau konflik sosial

(disarikan dari UU perlindungan anak nomor 23 tahun 2002)

ANAK – ANAK MEMPUNYAI HAK ANAK – ANAK MEMPUNYAI HAK

31 HAK ANAK



KABUPATEN / KOTA LAYAK ANAK (KLA)

Kabupaten / Kota Layak Anak yang 
selanjutnya disingkat KLA adalah Kabupaten / 
Kota dengan sistem pembangunan yang 
menjamin Pemenuhan Hak Anak dan 
Perlindungan Khusus Anak yang dilakukan
secara terencana, menyeluruh, dan 
berkelanjutan.

(Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2021 
tentang Kebijakan Kabupaten / Kota Layak Anak)



KLASTER I

KLASTER II

KLASTER III

KLASTER IV

KLASTER V



SATUAN PENDIDIKAN RAMAH ANAK (SRA):
1. SMPN 19 Kota Bekasi (2021)
2. SDIT Rahmaniyah Depok (2022)
3. SLBN Cicendo Kota Bandung (2022)

RUANG BERMAIN RAMAH ANAK (RBRA):
1. Taman Lembah Gurame - Kota Depok (2021)
2. Taman Alun-Alun - Kota Depok (2022)
3. Taman Jatijajar - Kota Depok (2022)
4. Taman Tongkeng - Kota Bandung (2021)
5. Cibinong Situ Plaza - Kabupaten Bogor

PUSAT KREATIFITAS ANAK (PKA):
Saung Wira - Kabupaten Bogor

PUSAT INFORMASI SAHABAT ANAK (PISA):
1. Rumah Pintar Kali Abang Tengah - Kota Bekasi
2. Perpustakaan Daerah - Kabupaten Sukabumi
3. Pengelola SDM PISA (7 orang dari 7 Kab / Kota dan 

2 orang dari Dispusipda Provinsi)

LEMBAGA PERLINDUNGAN KHUSUS RAMAH ANAK 
(LPKRA):
1. Yayasan Bahtera Indonesia - Kota Bandung (2022)
2. Balai Besar Rehabilitasi Lido - Kabupaten Bogor

PELAYANAN RAMAH ANAK DI PUSKESMAS (PRAP):
Puskesmas Lembursitu - Kota Sukabumi (2022)

DAYCARE:
P&G Day Care - Kabupaten Karawang (2021)

PUSAT PEMBELAJARAN KELUARGA (PUSPAGA):
1. Puspaga Balarea (Bahagia Lahir Bathin Eratkan

Amaliah) (Madya)
2. Puspaga Kota Bogor (Madya)
3. Puspaga Kota Depok (Madya)
4. Puspaga Kota Bandung (Ramah Anak) Melayani

TKD Melayani Dengan Hati & Ilmu Tanpa Kekerasan
& Diskriminasi) 

5. Puspaga Bunga Tanjung Kota Bekasi (Pratama)

LEMBAGA LAYANAN ANAK YANG SUDAH DISTANDARISASI 
OLEH KEMENTERIAN PP – PA RI DI JAWA BARAT



LEMBAGA PERLINDUNGAN KHUSUS RAMAH ANAK (LPKRA):
1. SLBN Cicendo Kota Bandung
2. LPKA Kelas II Kota Bandung

SATUAN PENDIDIKAN RAMAH ANAK (SRA):
1. SMPN 2 Nagrak Kota Bogor

2. TK Akbar Kota Bogor

PELAYANAN RAMAH ANAK DI PUSKESMAS (PRAP):
UPDT Puskesmas Garuda Kota Bandung

LEMBAGA PENYEDIA LAYANAN RAMAH ANAK (LPLRA):
1. RS Bandung Kiwari

2. RSUP Hasan Sadikin 

UNIT PENANGANAN KASUS RAMAH ANAK (UPKRA):
SMK Mitra Indrustri MM 2100 Bekasi 

LEMBAGA LAYANAN ANAK DALAM PROSES 
STANDRISASI TAHUN 2023



PROGRAM DAN KEGIATAN DP3AKB 
JABAR DALAM RANGKA 

MENINGKATKAN 
KESEJAHTERAAN ANAK



PROGRAM SEKOLAH PEREMPUAN 
CAPAI IMPIAN DAN CITA-CITA 
(SEKOPER CINTA)

Sekolah Perempuan Capai Impian dan Cita-Cita (SEKOPER 
CINTA)
merupakan wadah perempuan Jawa Barat bertukar pengetahuan dan 
pengalaman menemu-kenali kebutuhan dan juga kepentingan perempuan, untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya sebagai upaya mewujudkan Perempuan Jawa 
Barat juara yang mampu memberdayakan diri, keluarga dan lingkungan 
sekitarnya.

IKRAR
Kami, peserta Sekoper Cinta Provinsi Jawa Barat, SIAP:
1. Menjadi Perempuan berpengetahuan, berdaya, mandiri, dan bahagia;
2. Menjaga keharmonisan dan keutuhan rumah tangga;
3. Memberikan kesempatan setinggi-tingginya kepada anak-anak untuk 

melanjutkan pendidikan berkarakter dan berakhlak mulia;
4. Tidak menikahkan anak-anak sebelum usia 19 tahun;
5. Melindungi keluarga dari indikasi tindak pidana perdagangan orang;
6. Mendukung program cegah stunting dengan pola asus, pola makan, dan 

sanitasi terbaik bagi keluarga;
7. Menyebarluaskan informasi dan membagi ilmu Sekoper Cinta kepada sebanyak-banyaknya 

perempuan.



KEGIATAN
Wisuda Sekoper Cinta  2022

Sebanyak 3.000 peserta Sekoper Cinta diwisuda Secara 
luring dan ribuan mengikuti secara Daring, baik peserta 

kelas dasar dan tematik maupun kelas vokasional. 



PROGRAM PENGASUHAN 
BERBASIS HAK ANAK

PENGASUHAN 
BERBASIS HAK ANAK

Untuk memenuhi kebutuhan akan  

kasih sayang, kelekatan, keselamatan  

dan kesejahteraan yang menetap dan  
keberlanjutan;

demi kepentingan terbaik bagi anak

DUAL PARENTING  (AYAH + IBU)



KEGIATAN

Webinar Peningkatan Kualitas 
Pengasuhan dalam Keluarga

KIE Pengasuhan Positif 



PUSPAGA BALAREA (PUSAT 
PEMBELAJARAN KELUARGA BAHAGIA 
LAHIR BATIN ERATKAN AMALIAH)

Keputusan Gubernur No. 463/Kep.2I7-  
DP3AKB/202I Tentang Pusat Pembelajaran  
Keluarga Bahagia Lahir Batin Eratkan 
Amaliah  (Puspaga) Balarea Jabar

Merupakan sebuah lembaga yang didirikan  
sebagai Pusat Pembelajaran Keluarga yang  
berbasis Hak Anak yang bertujuan untuk  
membantu meningkatkan kehidupan 
keluarga  yang berkualitas



KEGIATAN

Sosialisasi tentang parenting dan kunjungan ke rumah masyarakat yang 
anaknya mengalami stunting



PROGRAM STOP PERKAWINAN ANAK DI 
JAWA BARAT (STOPAN JABAR)

Merupakan gerakan bersama cegah perkawinan anak di Jawa Barat,
dengan melibatkan sinergitas lintas sektoral baik pemerintah, akademisi,
masyarakat, bisnis dan media

Bertujuan:
Menurunkan angka perkawinan anak di Jawa Barat serta dalam rangka
mendukung menurunkan kekerasan terhadap perempuan dan anak,  
kematian ibu dan anak, perceraian dan stunting.

Launcing STOP PERKAWINAN ANAK DI JAWA BARAT (STOPAN 
JABAR):
28 Juli 2021 ditandai dengan penandatanganan Nota Kesepakatan
DP3AKB,  BKKBN, Kemenagdan Pengadilan Tinggi Agama yang 
disaksikan oleh Menteri PPPA, dan hadir langsung oleh Bapak Gubernur
Jawa Barat dan Bunda FAD Jawa Barat. Dilakukan penandatangan
Komitmen Bersama Pencegahan Perkawinan Anak  bersama unsur
Pentahelix



KEGIATAN

Berbagai Webinar Dalam Rangka STOPAN JABAR



PROGRAM NGABRING KA SAKOLA 
(NGABASO)

NGABASO Ngabaso pada saat Pandemi selain dilaksanakan di Pusat Kreatifitas Anak
(PKA), Ruang Bermain Ramah Anak (RBRA) dan Ruang Publik Lainnya juga sudah
dilaksanakan di Satuan Pendidikan dengan Prokes. Program ini juga berkolaborasi
dengan Forum Anak Daerah Kab/Kota dan Patriot Desa khususnya di Kabupaten Bekasi

Launching 22 November 2018

Gerakan berjalan kaki ke sekolah secara
berkelompok membangun relasi sosial agar 
tercipta aman dan selamat bagi anak saat ke dan 
dari sekolah untuk mewujudkan Anak Juara, 
bertransofmrasi Ketika masa Pandemi Covid 19 
menjadi “Ngabaturan Barudak Sakola Online”

Bertujuan Mewujudkan Provinsi Jawa Barat 
menjadi Provinsi Layak Anak (PROVILA) 
tahun 2023 melalui Pemenuhan Indikator Rute
Aman dan Selamat menuju Sekolah / RASS dan 
Sekolah Ramah Anak



KEGIATAN

Webinar Advokasi Ngabring ka Sakola 
(NGABASO) Tahun 2023



PROGRAM PEMBERDAYAAN DAN 
PENINGKATAN KELUARGA SEJAHTERA

Berdasarkan Peraturan Gubernur No. 55 Tahun 2018

Motivator Ketahanan Keluarga (MOTEKAR)

Merupakan tenaga lini lapang berbasis masyarakat 
yang memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan untuk memfasilitasi kegiatan 
pemberdayaan keluarga yang mengalami kerentanan 
aspek fisik, ekonomi, psiko-sosial, dan sosial budaya 
untuk meningkatkan kualitas hidup agar lebih baik

Jumlah Motekar saat ini sebanyak 587 orang di 587 
desa/kelurahan, 354 kecamatan, 27 kabupaten/kota 
di Jawa Barat



Sosialisasi STOPAN JABAR Pendampingan Keluarga 
Aspek Legalitas

Sosialisasi Ketahanan 
Keluarga

Pendampingan Keluarga Koordinasi dengan KUA Pendampingan Keluarga 
Aspek Kesehatan

KEGIATAN



PROGRAM JAWA BARAT BERANI CEGAH 
TINDAKAN KEKERAN (JABAR CEKAS)

❑ Jawa Barat Berani Cegah Tindakan
Kekerasan (Jabar Cekas) dengan 10 berani :
• Berani Bicara
• Berani Melapor
• Berani Menolak
• Berani Mencegah
• Berani Berpihak kepada Korban
• Berani Berkata Tidak
• Berani Melawan
• Berani Maju
• Berani Bergerak
• Berani Melindungi

❑ Payung Hukum Tindak Pidana Kekerasan  Seksual (TPKS) 
yaitu UU No. 12 tahun 2022  telah disahkan oleh Presiden 
Joko Widodo  dan diundangkan oleh Menkumham  
Yasonna H. Laoly di Jakarta pada tanggal 9 Mei 2022.

10 BERANI



KEGIATAN

Sosialisasi Jawa Barat Berani 
Cegah Tindakan Kekerasan di 
47 Perangkat Daerah Provinsi 
Jawa Barat, 5 Media Elektronik, 
SMA/SMK di 27 Kab/Kota, 39 
Lembaga Pemerhati, 27 
Kab/Kota  se Jawa Barat

Rakor/Focus Group Discussion 
Jawa Barat Berani Cegah Tindakan 
Kekerasan (JABAR CEKAS) 
dengan 47 Perangkat Daerah 
Provinsi Jawa Barat, TP-PKK Se 
Jawa Barat.

Workshop/Pelatihan Jawa 
Barat Berani Cegah 
Tindakan Kekerasan 
(JABAR CEKAS) di 6 
Sekolah SMA/SMK (900 
Orang Siswa dan Pendidik), 
25 Pertemuan di 10 Kab/Kota  
Jawa Barat.

2
3

Kota Sukabumi

7 Kecamatan
33 Kelurahan

11 Kecamatan,
63 Kelurahan

27 Kecamatan,
7 Kelurahan, 258 Desa

12 Kelurahan, 2 Desa6 Kelurahan8 Kelurahan

PENGUKUHAN SATGAS PAAREDI CEKAS

KOMITMEN BERSAMA ANTARA KANTOR WILAYAH 
KEMENTERIAN AGAMA PROVINSI JAWA BARAT, DAN 

KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN / KOTA DI JAWA BARAT, 
SERTA PERWAKILAN MADRASAH DAN PONDOK PESANTREN 
SE JAWA BARAT TENTANG DEKLARASI JAWA BARAT BERANI 

CEGAH TINDAKAN KEKERASAN (JABAR CEKAS)



UNIT UPTD PPA DP3AKB JABAR
NOMOR LAYANAN HOTLINE 

PERLINDUNGAN PEREMPUAN DAN ANAK

085 2222 06777

@uptdppajabar

uptdppa.dp3akb.jabar@gmail.com

Jalan L.L.R.E. Martadinata Nomor 2
Kota Bandung

Sahabat Perempuan dan Anak 
(SAPA)

Hotline Telepon: 129

WhatsApp: 08111-129-129

Kab Bogor 085156994219
Kab Sukabumi 085720141646
Kab Cianjur 085798472055
Kab Bandung 082111436191
Kab Garut 082216621033
Kab Tasikmalaya 085223927514
Kab Ciamis 082121413534 / 081394009596
Kab Kuningan 085295268863
Kab Cirebon 081220041819
Kab Indramayu 081395443351
Kab Purwakarta 087820600744
Kab Bandung Barat 081323222120

Kab Karawang 085890568205
Kab Bekasi 081268400900
Kab
Pangandaran 082119361441
Kota Bogor 08111115597
Kota Sukabumi 08111117545
Kota Bandung 083821105222
Kota Cirebon 0231 206145
Kota Bekasi 082210000697 / 0816848478
Kota Depok 08111186598
Kota Cimahi 082143122244
Kota
Tasikmalaya 08112312770

JABAR

Hotline

Nasional

Hotline 
Kabupaten 
/ Kota



KEGIATAN LAINNYA DI DP3AKB JABAR 
DALAM RANGKA MENINGKATKAN 

KESEJAHTERAAN ANAK



Rakor Gugus Tugas Kabupaten / Kota 
Layak Anak (KLA) Tahun 2023

Rakor Gugus Tugas Provinsi Layak 
Anak (PROVILA) Tahun 2023



Webinar Percepatan Penurunan 
Stunting Tahun 2023

Webinar Peningkatan Kualitas 
Keluarga Dengan Tema “Pencegahan 

Perkawinan Anak” Tahun 2023



Webinar Pengasuhan Ramah Anak 
Tahun 2023

Webinar Sosialisasi Kesehatan 
Reproduksi Bagi Anak dan Remaja 

Tahun 2023



Webinar Sosialisasi Bahaya Rokok 
Bagi Anak dan Remaja Tahun 2023

Sosialisasi Internet 
Ramah Anak 



Haturnuhun
# Perempuan Berdaya

# Anak Terlindungi
# Jabar Juara Lahir Batin

# Indonesia Maju

Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak 
dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Provinsi Jawa Barat

Jalan Sumatera No. 50 Bandung Telp. (022) 4237369 Fax. (022) 4237081
Website: dp3akb.jabarprov.go.id – Email: dp3akb@jabarprov.go.id

Bandung - 40115
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